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Abstrak, Meningkatkan performance quality merupakan salah satu cara untuk bertahan dan memajukan perusahaan. 

Guna mencapai target yang telah direncanakan maka diperlukan instrumen monitor kinerja yaitu dengan 

menggunakan Key Perfornamce Indicators. Pada kenyataan di lapangan pencapaian target tidak selalu sama dengan 

apa yang sudah direncanakan. Dapat melebihi ekspektasi maupun sebaliknya sub kinerja yang belum memenuhi target 

dapat menjadi potensi masalah dan pada akhirnya akan menghambat proses penambangan, menurunnya profit margin, 

dan menurunnya customers satisfaction. Untuk meningkatkan pencapaian target Key Performance Indicators maka 

langkah-langkah yang dilakukan yaitu identifikasi masalah, analisis risiko, evaluasi risiko, implementasi, dan review. 

Penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi temuan-temuan pada proses practical di lapangan diolah dengan 

menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis yang mana diinginkannya adanya mitigasi atas hambatan 

yang muncul pada saat proses produksi berlangsung. Didapatkan hasil yang menunjukkan kenaikan pencapaian target 

KPI setelah dikomparasikan antara KPI yield to date Desember 2019 dengan yield to date Juni 2020. Implementasi 

Good Mining Practice pada YTD Desember 2019 tercapai sebesar 81.25%, adanya peningkatan pada YTD Juni 2020 

menjadi sebesar 99% Gross profit margin yang awalnya tercapai 96,68% menjadi 100.3% yang artinya mitigasi pada 

temuan masalah terbukti efektif untuk meningkatkan pencapian target KPI. 

 

Kata Kunci : Failure Mode and Effect Analysis, Key performance Indicators, Mitigasi 
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara 

penghasil mineral alam terbesar di dunia. PT. 

Pamapersada Nusantara merupakan perusahaan 

kontraktor pertambangan meliputi tambang batu 

bara dan tambang emas. Untuk itu penulis ingin 

meneliti tentang cara mengatasi pencapaian 

kinerja yang belum memenuhi target. Dalam 

penelitian ini pengambilan data dilakukan di salah 

satu job site yang terletak di Desa Buana Jaya, 

Tenggarong Seberang, Kalimantan Timur. 

Meningkatkan performance quality 

merupakan salah satu cara untuk bertahan dan 

memajukan perusahaan. Guna mencapai target 

yang telah direncanakan maka diperlukan 

instrumen monitor kinerja yaitu dengan 

menggunakan Key Performance Indicators. Pada 

kenyataan di lapangan pencapaian target tidak 

selalu sama dengan apa yang sudah direncanakan. 

Dapat melebihi ekspektasi maupun sebaliknya 

adanya sub kinerja yang belum memenuhi target 

dapat menjadi potensi masalah dan pada akhirnya 

akan menghambat proses penambangan, 

menurunnya profit margin, dan menurunnya 

customers satisfaction. Untuk membuat 

tercapainya pencapaian di masa mendatang perlu 

dilakukan analisis penyebab – penyebab tidak 

tercapainya KPI dan cara penanggulangan, 

sehingga akan mudah melakukan kontrol atas 

penyebab yang muncul. Menggunakan analisis 

risiko untuk menemukan penyebab potensial tidak 

tercapainya KPI. Analisis resiko merupakan 

langkah yang tepat untuk mencari dan 

memecahkan masalah yang ada pada KPI yang 

belum tercapai dengan menggunakan metode 

Failure Mode and Effect Analysis. Berdasarkan 

Key Performance Indicator PT. Pamapersada 

Nusantara didapatkan hasil data pada bulan 

Desember tahun 2019 yang disajikan pada Tabel 

1. 
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Tabel 1 Key Performance Indicator PT. 

Pamapersada Tahun 2019 

 
 

Seperti yang tertera pada Tabel 1 terlihat 

beberapa KPI yang tidak mencapai target yang 

telah direncanakan ditandai dengan blok merah 

dan jingga, Pencapaian Good Mining Practice 

81.25%, Revenue 99,7%, Gross Profit Margin 

96.68%, Cost material OB 95.26%, Cost material 

Coal 95.44%, Production Coal 99.55%, Hauler 

Productivity 98.79%, dan Quality of Innovation 

Trully Management 97.36%. Terdapat 5 masalah 

utama dan 3 masalah minor. Color Index 

Achievement, < 95% Merah (Bad); 95 - 99% 

jingga (Need Improve); 100 - 105% Hijau (Good); 

105 - 125% Hijau (Excellence). Penentuan nilai 

berdasarkan dengan identifikasi masalah yang 

terjadi, masalah yang sering terjadi akan 

dikelompokkan sesuai dengan keadaan dan akan 

dicari nilai resiko untuk dilakukan perbaikan. 

Pengelompokkan masalah akan disajikan dari 

tabel 2 di bawah ini :  

 

Tabel 2 Identifikasi Masalah  

 

 
  

Dari 16 resiko sebagai contoh dalam 

penentuan nilai resiko maka kita menganalisa dari 

8 resiko tersebut. Nilai Risk priority number yang 

paling tinggi dari nilai kritis maka harus dilakukan 

pembenahan atau perbaikan segera dan akan 

disajikan pada tabel 3 berikut ini : 

 

  

Potential Risk 

Effect Cause

Kegagalan

Human

R2

Rambu 

area 

parkir unit 

menuju 

akses 

sump pit 

(tanggul 

air) 

KMIA  

tidak 

terpelihar

a dengan 

baik.

Potensi 

miss 

infromati

on 

terhadap 

area 

parkir, 

adanya 

potensi 

crash 

unit

GL 

setempat 

dan SHE 

(safety 

dept) 

tidak teliti 

dalam 

melakuka

n inspeksi 

dan 

observasi 

lapangan 

terkait 

aspek 

safety

Check 

kelayakan 

rambu jika 

masih bisa 

on site 

reparatio

n  

langsung 

eksekusi 

jika tidak 

dilakukan 

pengadaan

R3

Terdapat 

banyak 

spoil 

(tanah 

buangan) 

di 

sepanjang 

jalan yang 

menutupi 

tali air 

sehingga 

pada saat 

hujan air 

mengalir 

melintasi 

badan 

jalan di 

jalan 

tambang 

pit 119.

Potensi 

banjir dan 

longsor 

pada pit , 

case 

terburuk 

proses 

PRO ter 

shut 

down .

Pengawa

san GL 

lemah 

dan 

sensitifita

snya 

masih 

rendah 

terhadap 

kondisi 

yang 

tidak 

standart

Eksekusi 

spoil 

sehingga 

jalan tidak 

lagi teraliri 

air saat 

hujan 

terjadi

Sump pit 

302 JMB 

Selatan 

tidak ada 

papan 

informasi  

elevasi & 

papan 

informasi 

tanggung 

jawab.

Papan 

informasi 

wajib 

pelampun

g & ring 

bouy 

jatuh.

R5

Terdapat 

kebocora

n 

sambunga

n pipa 

yang 

cukup 

deras di 

sump pit 

302 JMB 

Selatan 

sehingga 

air masuk 

kembali 

ke sump.

Potensi 

banjir dan 

longsor 

pada pit , 

case 

terburuk 

proses 

PRO ter 

shut 

down .

Pengecek

an 

berkala 

terhadap 

kondis 

pipa 

masih 

tidak 

konsisten 

dan tidak 

menyelur

uh

Check 

seal 

sambungan 

pipa, 

check 

sambungan 

apakah 

rusak atau 

hanya 

longgar

R6

Rambu di 

beberapa 

median 

jalan 

belum 

terpasang

.

Besar 

kemungki

nan miss 

informasi 

pada saat 

traffic 

tambang 

running . 

Pengawa

san GL 

lemah 

dan 

sensitifita

snya 

masih 

rendah 

terhadap 

kondisi 

yang 

tidak 

standart

Pemasanga

n rambu 

segera 

mungkin

R7

Median 

jalan tidak 

terbentuk 

sesuai 

standar 

design.

Unit tidak 

berkerja 

sesuai 

dengan 

standart, 

potensi 

breakdo

wn unit 

tinggi.

Pengawa

san GL 

lemah 

dan 

sensitifita

snya 

masih 

rendah 

terhadap 

kondisi 

yang 

tidak 

standart

Standarkan 

sesuai 

dengan 

desain as 

planned

R8

Sudetan 

air yang 

sudah 

terbentuk 

tertutup 

spoil 

yang 

cukup 

tinggi di 

jalan 

menuju 

pit 303 

ABE.

Potensi 

banjir dan 

longsor 

pada pit , 

case 

terburuk 

proses 

PRO ter 

shut 

down .

Pelaksan

aan Road 

Maintena

nce masih 

belum 

tuntas

Menyingkir

kan spoil 

pada area 

tersebut

R4

Tidak ada 

update 

data 

informasi 

berimbas 

pada 

tidak 

termonito

rnya 

informasi 

pada 

sump pit

Tidak 

dilakukan 

pengceka

n secara 

rutin 

terkait 

kelengkap

an papan 

informasi.

Pengadaan 

papan 

informasi, 

pembenaha

n ring 

bouy

Proses  

Bisnis
Entitas ID Risk

Treatment 

Awal

R1

Jalan 

menuju 

EX1784 

(tempat 

hauling 

OB dan 

Coal) di 

pit Kakao 

terjadi 

penyempi

tan 

sehingga 

Dump 

Truck 

harus 

menungg

u DT di 

depannya 

jalan 

terlebih 

dahulu

Potensi 

insiden 

crash 

dan tidak 

efektifnya 

proses 

hauling 

DT 

Pengawa

san 

Group 

Leader 

lemah 

dan 

sensitifita

snya 

masih 

rendah 

terhadap 

kondisi 

yang 

tidak 

standart

Pelebaran 

jalan 

menuju 

Haul site 

EX1784 

sehingga 

tidak terjadi 

antre saat 

memasuki 

area
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Tabel 3 Nilai RPN 

 

 

 

Nilai kritis dapat ditentukan dengan rumus : 

Nilai batas / nilai kritis = 
Σ 𝑅𝑃𝑁 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑦

jumlah entity
 

= 
3687

16
 

= 230.4375 

 

Setelah didapatkan nilai kritis maka dari 8 

contoh resiko diambil nilai RPN yang melebihi 

nilai kritis untuk dilakukan perbaikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Hasil setelah dilakukan penelitian dan upaya 

perbaikan didapatkan ada 16 faktor resiko. 

Didapatkan ada beberapa faktor yang harus 

diperbaiki karena berada di atas nilai kritis. 

Upaya ini dilakukan untuk mengurangi 

masalah dan meningkatkan sumber daya. 

2. Dalam penelitian selanjutnya akan lebih baik 

jika ditambahkan data perbaikan dari tahun ke 

tahun untuk mengetahui sejauh mana 

keefektifan dari risk treatment yang diusulkan. 

3. Menambahkan instrumen yang menunjukkan 

kepuasan customers dan Head Office terhadap 

perbaikan yang telah dilaksanakan pada 

permasalahan yang telah tertangani. 

4. Menerapkan Sistem perbaikan berkelanjutan 

yang bertujuan untuk tindakan preventif 

terhadap permasalahan yang sudah pernah 

terjadi sehingga tidak terulang. 
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Risk

Cause

Kegagalan

Human

R2

Rambu 

area 

parkir unit 

menuju 

akses 

sump pit 

(tanggul 

air) 

KMIA  

tidak 

terpelihar

a dengan 

baik.

Potensi 

miss 

infromati

on 

terhadap 

area 

parkir, 

adanya 

potensi 

crash 

unit

6

GL 

setempat 

dan SHE 

(safety 

dept) 

tidak teliti 

dalam 

melakuka

n inspeksi 

dan 

observasi 

lapangan 

terkait 

aspek 

safety

7

Check 

kelayakan 

rambu 

jika masih 

bisa on 

site 

reparati

on  

langsung 

eksekusi 

jika tidak 

dilakukan 

pengadaa

n

6 252

R3

Terdapat 

banyak 

spoil 

(tanah 

buangan) 

di 

sepanjang 

jalan yang 

menutupi 

tali air 

sehingga 

pada saat 

hujan air 

mengalir 

melintasi 

badan 

jalan di 

jalan 

tambang 

pit 119.

Potensi 

banjir dan 

longsor 

pada pit , 

case 

terburuk 

proses 

PRO ter 

shut 

down .
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Pengawa

san GL 

lemah 

dan 

sensitifita

snya 

masih 

rendah 

terhadap 

kondisi 

yang 

tidak 

standart

7

Eksekusi 

spoil 

sehingga 

jalan tidak 

lagi 

teraliri air 

saat hujan 

terjadi

5 280

Sump pit 

302 JMB 

Selatan 

tidak ada 

papan 

informasi  

elevasi & 

papan 

informasi 

tanggung 

jawab.

Papan 

informasi 

wajib 

pelampun

g & ring 

bouy 

jatuh.

R5

Terdapat 

kebocora

n 

sambunga

n pipa 

yang 

cukup 

deras di 

sump pit 

302 JMB 

Selatan 

sehingga 

air masuk 

kembali 

ke sump.

Potensi 

banjir dan 

longsor 

pada pit , 

case 

terburuk 

proses 

PRO ter 

shut 

down .

8

Pengecek

an 

berkala 

terhadap 

kondis 

pipa 

masih 

tidak 

konsisten 

dan tidak 
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6

Check 

seal 

sambunga

n pipa, 

check 
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n apakah 

rusak 

atau 

hanya 

longgar
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R6

Rambu di 

beberapa 

median 

jalan 

belum 

terpasang

.

Besar 

kemungki

nan miss 

informasi 

pada saat 

traffic 

tambang 

running .

7

Pengawa

san GL 

lemah 

dan 

sensitifita

snya 

masih 

rendah 

terhadap 

kondisi 

yang 

tidak 

standart

7

Pemasan

gan 

rambu 

segera 

mungkin

5 245

R7

Median 

jalan tidak 

terbentuk 

sesuai 

standar 

design.

Unit tidak 

berkerja 

sesuai 

dengan 

standart, 

potensi 

breakdo

wn unit 

tinggi.

7

Pengawa

san GL 

lemah 

dan 

sensitifita

snya 

masih 

rendah 

terhadap 

kondisi 

yang 

tidak 

standart

7

Standarka

n sesuai 

dengan 

desain as 

planned

5 245

R8

Sudetan 

air yang 

sudah 

terbentuk 

tertutup 

spoil 

yang 

cukup 

tinggi di 

jalan 

menuju 

pit 303 

ABE.

Potensi 

banjir dan 

longsor 

pada pit , 

case 

terburuk 

proses 

PRO ter 

shut 

down .

8

Pelaksan

aan Road 

Maintena

nce masih 

belum 

tuntas

5

Menyingk
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spoil 

pada area 

tersebut

6 240

168

Pelebaran 

jalan 

menuju 

Haul site 

EX1784 

sehingga 

tidak 

terjadi 

antre saat 

memasuki 

area

5 245

R4

Tidak ada 

update 

data 

informasi 

berimbas 

pada 

tidak 

termonito

rnya 

informasi 

pada 

sump pit

7

Tidak 

dilakukan 

pengceka

n secara 

rutin 

terkait 

kelengkap

an papan 

informasi.

6
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Dump 
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harus 

menungg
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terlebih 

dahulu
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insiden 
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dan tidak 
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